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Abstract: This study examines a comparative analysis of
the interpretive methodologies employed by Al-Qurtubi in
Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an and Wahbah az-Zuhaili in
Tafsir al-Munir regarding QS. An-Nisa’ verses 58—59. Both
exegetes possess distinct scholarly backgrounds, methods,
and interpretive characteristics, yet each contributes
significantly to understanding the concepts of trust
(amanah), justice, and obedience to Allah, the Messenger,
and those in authority (ulil amri). Al-Qurtubi emphasizes a
classical figh-oriented approach, frequently citing hadiths
and opinions of early scholars while employing the tahlili
method. Meanwhile, Wahbah az-Zuhaili integrates both
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textual (naqli) and rational (‘aqli) approaches, offering an
interpretation that is more systematic, modern, and
contextually relevant. The findings indicate that both
scholars agree on the centrality of trust and justice as
fundamental principles in social and governmental life,
although they differ in style, structure, and breadth of
interpretation. This study affirms that the core message of
QS. An-Nisa’ verses 58—59 remains pertinent as a guiding
principle for social ethics, law, and governance in the
modern era.

Keywords: Al-Qurtubi, Wahbah az-Zuhaili, tafsir
methodology, QS. An-Nisa’ 58-59, trust (amanah).

Abstrak: Penelitian ini membahas analisis perbandingan
manhaj penafsiran antara Al-Qurtubi dalam A/-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an dan Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-
Munir terhadap QS. An-Nisa’ ayat 58-59. Kedua mufassir
tersebut memiliki latar belakang keilmuan, metode, dan
corak tafsir yang berbeda, namun sama-sama memberikan
kontribusi penting dalam memahami konsep amanah,
keadilan, dan ketaatan kepada Allah, Rasul, serta ulil amri.
Al-Qurtubi lebih menekankan tafsir dengan pendekatan
fighi klasik, banyak mengutip hadis dan pendapat ulama
terdahulu serta menggunakan metode fahlili. Sementara itu,
Wahbah az-Zuhaili memadukan pendekatan nagli dan
‘aqli, menghadirkan penafsiran yang lebih sistematis,
modern, dan relevan dengan konteks kontemporer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keduanya sependapat
tentang pentingnya amanah dan keadilan sebagai fondasi
kehidupan bermasyarakat dan bernegara, namun berbeda
dalam gaya penyajian, sistematika, serta keluasan cakupan
penafsiran. Penelitian ini menegaskan bahwa pesan utama
QS. An-Nisa’ ayat 58-59 tetap relevan sebagai pedoman
etika sosial, hukum, dan pemerintahan di era modern.
Kata Kunci: Al-Qurtubi, Wahbah az-Zuhaili, manhaj
tafsir, QS. An-Nisa’ 58—59, Amanah.

Pendahuluan
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam merupakan sumber
utama ajaran yang mencakup aspek akidah, ibadah, hukum, dan akhlak.
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Untuk memahami pesan-pesan universalnya, diperlukan upaya
penafsiran yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh
sebab itu, lahirlah berbagai karya tafsir dengan corak, metode, dan
kecenderungan masing-masing mufassir. Salah satu ayat yang menjadi
pusat perhatian para mufassir adalah QS. An-Nisa’ ayat 58-59, yang
berbicara mengenai amanah, keadilan, dan ketaatan kepada Allah,
Rasul, serta ulil amri.

Al-Qurtubi, seorang ulama besar dari Andalus, dalam karyanya
Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an menafsirkan ayat ini dengan pendekatan
fighi, menguraikan hukum-hukum syariat secara mendetail dan
memperkuatnya dengan hadis serta pendapat ulama klasik. Sebaliknya,
Wahbah az-Zuhaili, seorang ulama kontemporer dari Suriah, melalui
Tafsir al-Munir, memberikan penafsiran yang lebih modern, sistematis,
serta menekankan relevansi ajaran Al-Qur’an dengan kehidupan sosial-
politik masa kini.

Kajian terhadap kedua mufassir ini penting dilakukan untuk
melihat bagaimana perbedaan corak penafsiran klasik dan modern
dapat saling melengkapi dalam memahami nilai-nilai fundamental
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persamaan dan
perbedaan manhaj penafsiran Al-Qurtubi dan Wahbah az-Zubhaili
terhadap QS. An-Nisa’ ayat 58-59, sekaligus menyoroti relevansinya
dalam membangun prinsip-prinsip kepemimpinan, hukum, dan
kehidupan bermasyarakat di era modern.

Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan
metode kualitatif untuk memahami secara mendalam karakteristik dan
perbedaan manhaj penafsiran kedua mufassir, Al-Qurtubi dan Wahbah
az-Zuhaili, dalam menafsirkan QS. An-Nisa’ ayat 58—59. Penelitian
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
teks-teks penafsiran secara komprehensif dan mengungkap makna yang
terkandung di dalamnya. Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kepustakaan (library research), yakni penelaahan
secara sistematis terhadap berbagai literatur yang relevan, termasuk
kitab-kitab tafsir, karya ilmiah, dan sumber akademik lain yang
membahas corak, metode, serta latar belakang keilmuan kedua
mufassir.

Penelitian ini berlandaskan pada model analisis deskriptif-
komparatif, di mana data tafsir dari A/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya
Al-Qurtubi dan Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili dianalisis,
dideskripsikan, dan kemudian dibandingkan untuk menemukan titik
persamaan serta perbedaan dalam manhaj penafsiran mereka. Sumber
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data utama dalam penelitian ini meliputi kitab tafsir kedua mufassir
tersebut, sedangkan sumber data sekunder mencakup buku-buku tafsir,
artikel jurnal, karya ilmiah, dan referensi akademik lain yang
mendukung analisis.

Untuk menunjang kelengkapan data, peneliti juga menggunakan
jurnal-jurnal ilmiah yang diperoleh melalui database daring seperti
Google Scholar dan repository akademik lainnya, dengan fokus pada
literatur yang berkaitan dengan metodologi tafsir dan kajian terhadap
kedua tokoh tersebut. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan
pembacaan kritis dan pengolahan data secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai manhaj
penafsiran Al-Qurtubi dan Wahbah az-Zuhaili.

Metode studi kepustakaan ini dilakukan melalui penelaahan
menyeluruh terhadap buku, literatur, catatan, dan berbagai laporan
ilmiah yang relevan. Dengan demikian, penelitian kepustakaan tidak
hanya berfungsi sebagai sumber data, tetapi juga sebagai dasar analitis
untuk memahami konstruksi metodologis kedua mufassir secara
objektif dan akademik.

Pembahasan
A. Mengenal al-Qurtubi dan Wahbah az-Zuhaili
1.  Mengenal al-Qurtubi
Al-Qurtubi Beliau berasal dari Andalus. Ia tumbuh dalam
asuhan ayahnya yang bekerja sebagai petani pada masa
pemerintahan al-Muwahhidun (sekitar tahun 580 — 595 H).
Ketika al-Qurtubi mencapai usia yang memungkinkan untuk
menerima pendidikan, ia mulai mempelajari bahasa Arab dan
syair, di samping mempelajari al-Qur’an. Ia terus belajar dan
mengajar hingga akhirnya pergi ke Mesir, setelah sebelumnya
menimba ilmu secara luas dalam bidang fikih, nahwu, qira’at,
serta mempelajari balaghah, ulum al-Qur’an, dan bahasa.!
Di Mesir, ia berguru kepada Ibn al-Jamizi ‘Ali bin
Hibatullah dan al-Hasan al-Bakri. Al-Qurtubi wafat pada malam
Senin, 9 Syawwal 671 H di Kairo. Makamnya menjadi tempat
ziarah dan tabarruk di daerah al-Mina di tepi timur Sungai Nil.
Pada tahun 1971 M, dibangun sebuah masjid besar yang dinamai
dengan nama al-Qurtubi, dan di dalamnya terdapat makam beliau
yang dipindahkan dari kuburan lamanya. Sosok Imam al-Qurtubi

! Ali Tyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 2, Wizarah al-Thaqafah
wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 370-371
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sendiri dikenal sebagai seorang yang ‘alim, wira’i, dan zuhud. Al-
Qurtubl menghabiskan waktunya untuk ibadah, membaca, dan
menulis. Keilmuannya diperoleh dari belajar kepada para
masyayikh di Andalus, Maghrib, dan Mesir.>

Kecenderungan dalam Tafsir, Al-Qurtubi dalam tafsirnya
condong kepada tafsir bi al-ra’yi (ijtihad dengan pendapat), dan
menjadikannya sebagai metode. Akan tetapi, ia tidak
mengabaikan tafsir bi al-ma’tsur (tafsir berdasarkan riwayat).
Menurutnya, tafsir bi al-ma’tsur adalah dasar utama yang harus
dijadikan pijakan oleh seorang mufassir. Ia juga menunjukkan
komitmennya pada metode tafsir yang bersumber dari
Rasulullah.?

Adapun sikapnya terhadap tafsir yang bersumber dari para
sahabat, ia tidak menjadikannya sekadar kelanjutan setelah tafsir
Nabi, tetapi ia menggabungkan pendapat para sahabat, tabi’in,
dan para mufassir lainnya, lalu membandingkan semua pendapat
tersebut, kemudian memilih yang paling kuat dengan dukungan
dalil dan garinah.

Di antara karya-karya beliau yang telah diwariskan untuk
umat Islam adalah: 1). Al-Asna fi Sharh Asma’ Allah al Husna
wa Sifatih, 2). Al-Tidzkar fi Afdal al-Adhkar, 3). Al Tadhkirah fi
Ahwal al-Mawta wa Umiir al-Akhirah, 4). Qam’ al Harsh bi al-
Zuhd wa al-Qana’ah wa Radd Dzalik al-Su’al bi al-Kutub wa Al-
Syafa’ah, 5). Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an.*

2. Mengenal Wahbah az-Zuhaili

Beliau adalah Dr. Wahbah bin al-Syaikh Mustafa al-
Zuhayl1, termasuk ulama dan peneliti terkemuka di wilayah Bilad
al-Sham. Ia lahir di Desa Dayr ‘Atiyyah, salah satu daerah
pinggiran Damaskus (Suriah) pada tahun 1932 M. Ayahnya,
almarhum Syaikh Mustafa al-Zuhayli, adalah seorang petani yang
hafal al-Qur’an, sangat menjaga agama dan kehormatan syariat
Allah, rajin beribadah dan berpuasa, serta memiliki semangat
tinggi dalam agama.’

2 Isnaini, “Hermeneutika Al-Qurtubi,” Suhuf, Vol. 15, No. 2, Desember 2022. h. 383.
3 Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 2, Wizarah al-Thaqafah
wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 372

4 Sholeh, “TAFSIR AL-QURTUBI,” Jurnal Reflektika, h. 51.

> Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 3, Wizarah al-Thaqgafah
wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 1190
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Beliau menempuh pendidikan dasar di kampung
halamannya, kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah
Syariah di al-Kulliyyah al-Shar‘iyyah Damaskus, dan berhasil
meraih ijazahnya pada tahun 1953 M. Setelah itu, beliau
melanjutkan studi ke Universitas al-Azhar, Kairo, dan
memperoleh Syahadah ‘Alamiyyah dari Fakultas Syariah pada
tahun 1956 M. Pada tahun 1963 M, beliau diangkat sebagai dosen
di Fakultas Syariah Universitas Damaskus. Kemudian pernah
menjabat sebagai Wakil Dekan, lalu Dekan (pejabat sementara),
serta Kepala Jurusan Fikih Islam dan Mazhabnya. Beliau juga
pernah menjadi dosen tamu di beberapa universitas, di antaranya
Universitas Benghazi (Libya) dan Universitas di Uni Emirat
Arab, selama lebih dari tujuh tahun. Dr. Wahbah al-Zuhayli
dikenal sebagai pakar fikih, tafsir, dan studi Islam kontemporer.
Tiga karya besar (bersifat ensiklopedis): Usiil al-Figh al-Islam1 (2
jilid). al-Figh al-Islam1 wa Adillatuh (8 jilid) — salah satu referensi
fikih terbesar abad modern. al-Tafsir al-Munir (16 jilid).

Guru-guru Wahbah yang berada di Mesir diantarana adalah,
Syekh Muhammad Abu Zahrah pengarang kitab Tafsir az-
Zuhrah. Kabarnya Wahbah banyak dipengaruhi oleh gaya
pemikiran Abu Zahrah ini. Syekh Mahmud Syaltut, seorang
pembaru Islam dan Pemimpin tertinggi Universitas Al-Azhar di
Mesir (Syaikh Al-Azhar) yang banyak terpengaruh pemikiran
Muhammad Abduh. Selain itu guru-guru Wahbah ialah Syaikh
Dr. Abdu’r Rahman Taj, Syaikh Isa Mannun, Syaikh Ali
Muhmmad Al Khafif, Syaikh Jadurrab Ramadan, Syaikh
Mahmud Abd.ad-Daim, Syaikh Abdu’l Ghani abdu’l Khaliq,
Syaikh Abdu’l Maraziqi, Syaikh Zhahawir Asy-Syafi’l, Syaikh
Musthafa Mujahid, Syaikh Hasan Wahdan, Syaikh Muhammad
Salam madkur, Syaikh Muhammad Hafiz Ghanim.®

Tafsir al-Munir adalah tafsir lengkap untuk seluruh Al-
Qur’an, bersifat baru, menghimpun antara riwayat (al-ma’tstr)
dan pemikiran rasional (al-ma‘qul). Tafsir ini bergaya dan
berpikiran modern, mudah dipahami, jelas ungkapannya,
mendekatkan makna dan akidah kepada pikiran generasi
kontemporer. Kadang-kadang penulisnya menyinggung teori-
teori ilmiah yang kebenarannya sudah pasti.

¢ Hariyono, ANALISIS METODE TAFSIR WAHBAH ZUHAILI DALAM KITAB AL-
MUNIR, h. 20.
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Tafsir ini berakar pada sumber-sumber klasik dan bahannya
bersandar pada khazanah lama, namun dipadukan dengan
keindahan dan daya tarik pendekatan baru. Dengan demikian, ia
menjawab kebutuhan berbagai tingkat budaya dan spesialisasi
keilmuan. Al-Zuhayli menggambarkan tafsir dan tujuannya
sebagai berikut: Tafsir al-Munir bukanlah sekadar kumpulan dan
ringkasan, juga bukan ciptaan yang sepenuhnya baru tanpa
rujukan. Akan tetapi, ia disusun berdasarkan pemilihan dan
penyaringan terhadap pendapat-pendapat yang paling benar,
paling selamat, paling bijaksana, paling bermanfaat, dan paling
sesuai dengan ruh ayat Al-Qur’an, dari berbagai tafsir klasik
maupun modern, baik riwayat maupun rasional. Penulis juga
menghindari uraian-uraian panjang dan perdebatan teoretis atau
teologis yang dianggap tidak diperlukan.’

Tujuan utama penyusunan tafsir ini adalah menggabungkan
otentisitas klasik dengan keindahan dan daya tarik pendekatan
baru. Seperti dijelaskan penulis dalam pendahuluan kitabnya:
Tafsir Al-Qur’an sudah banyak, baik klasik maupun modern.
Namun, biasanya orang awam jika dirujuk kepada tafsir klasik,
mereka akan kesulitan, tersesat, merasa bosan, dan bingung di
tengah uraian-uraian yang panjang dan berbelit. Karena itu, tafsir
ini hadir untuk menjadi tafsir yang jelas, ringkas, komprehensif,
dan sesuai dengan kebutuhan zaman.®

Orang awam ketika diarahkan kepada tafsir-tafsir klasik
seringkali menghadapi masalah: mereka tidak tertarik dengan
persoalan-persoalan yang tidak relevan bagi mereka, sehingga
sulit bagi mereka mencapai tujuan yang diinginkan. Jika mereka
diarahkan pada tafsir modern, mereka pun tidak menemukan
dengan cukup jelas apa yang dicari, yaitu ketelitian dalam
penjelasan, pengenalan terhadap berbagai sisi, rahasia, dan
keagungan Al-Qur’an, serta beragam hukum syariat yang
dikandungnya. Hal ini karena kebanyakan mufasir modern
terjerumus dalam semacam penyimpangan intelektual dan
penyimpangan ilmiah dengan dalih pembaruan dan modernisasi

7 Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 3, Wizarah al-Thaqafah
wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 1191

8 Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 3, Wizarah al-Thaqgafah
wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 1192
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khususnya dalam menafsirkan mukjizat, tafsir ilmiah Al-Qur’an,
dan peristiwa-peristiwa terkait para sahabat.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pembaruan tafsir klasik
dalam hal gaya, penyajian, dan penjelasan, dengan tetap
berpegang pada metode moderasi, serta menyajikan materi ilmiah
secara modern tanpa penyimpangan, tanpa berlebihan, dan tanpa
kejanggalan. Sebelum masuk ke tafsir ayat-ayat, sang mufasir
memulai dengan muqaddimah (pendahuluan) mengenai alasan
penulisan kitab ini dan penjelasan tentang metodenya. Setelah itu,
ia menulis sebuah pendahuluan rinci yang berisi pengetahuan-
pengetahuan penting terkait Al-Qur’an, di antaranya: definisi Al-
Qur’an dan nama-namanya, cara turunnya Al-Qur’an, pembagian
ayat Makkiyah dan Madaniyah, penjelasan tentang ayat pertama
dan terakhir yang turun, siapa yang mengumpulkan al-Qur’an dan
tahapan-tahapan pengumpulannya, cara penulisan Al-Qur’an dan
rasm Utsmani, penjelasan tentang tujuh huruf (al-ahruf al-sab‘ah)
dan tujuh qira’at, penegasan bahwa al-Qur’an adalah Kalam
Allah, penguatan bukti-bukti 1‘jaz (kemukjizatan) a-Qur’an serta
bentuk-bentuknya, ke-Arab-an Al-Qur’an, penerjemahan Al-
Qur’an ke bahasa lain dan hukumnya, huruf-huruf mugatta‘at
yang terdapat di awal surat.’

Adapun metode al-Zuhayli dalam tafsirnya adalah sebagai
berikut: Pada awal setiap surat, beliau menjelaskan: keutamaan
surat, kandungan pokoknya, ringkasan tema yang dibahas,
gambaran umum tentang surat tersebut.

Dalam menafsirkan ayat, beliau memperlakukan setiap
kelompok ayat yang membentuk kesatuan tematik sebagai satu
unit penafsiran, dan membaginya ke dalam tiga aspek utama:

% Linguistik: Penjelasan kosakata Al-Qur’an., Uraian penting
dalam sisi balaghah (retorika) dan i‘rab (analisis gramatikal).
Tafsir dan Penjelasan: Memberikan gambaran menyeluruh
tentang makna ayat, Menyebutkan keterkaitan dengan ayat-
ayat lain. Menyajikan hadis-hadis sahih yang relevan.

% Figh al-Hayat wa al-Ahkam (Fikih Kehidupan dan Hukum)'

Sebagai seorang ahli agama sekaligus akademisi, Wahbah
al-Zuhaili menghasilkan berbagai tulisan ilmiah yang sering

>

o
A5

9 Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 3, Wizarah al-Thaqafah
wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 1193

10 Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, Jilid 3, Wizarah al-
Thaqafah wal Irsyad al-Islami, 1386 H. Hal 1194
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dijadikan referensi oleh para akademisi dan praktisi agama. Di
antara karyanya terdapat sekitar 500 tema yang telah ia selesaikan
sepenuhnya, baik dalam bentuk artikel maupun makalah ilmiah
(Badi’ al-Sayyid al-Lahham, 2001). Selain itu, sebelum mencapai
usia 30 tahun, ia juga telah menerbitkan sebanyak 133 buku.
Dengan berbagai macam tulisan yang dihasilkan, Wahbah al-
Zuhaili dapat dikelompokkan berdasarkan tema-tema keagamaan
seperti ushul figh, kritik hadis, serta tafsir al-Qur'an. Bahkan, di
lain kesempatan, ia juga menulis tentang sejumlah tokoh sahabat
Nabi, seperti Usamah bin Zaid dan Ubadah bin al-Samit, tokoh
tabi'in seperti Sai'd bin al-Musayyab, serta figur Islam terkenal
seperti Umar bin Abdul Aziz."!

B. Manhaj Penafsiran Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an dan
Tafsir al-Munir
1.  Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an
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Saat menafsirkan surat an-Nisa ayat 58-59 ini, al-Qurtubi
memisahkan antara ayat 58 dengan 59, dan pada masing-masing
ayat al-Qurtubi menjelaskan dalam ayat tersebut terdapat
beberapa perkara, seperti pada ayat 58 disana terdapat 2 masalah,
dan pada ayat 59 itu 3 masalah. Dalam menafsirkan ayat 58-59
ini al-Qurtubi setelah menuliskan ayat beliau langsung
memberikan keterangan ayat tersebut terdapat berapa masalah
dan setelah itu al-Qurtubi langsung memberikan hadis yang
terkait dengan masalah apa yang dibahas.
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' Hidayat, “MODERNITAS PENAFSIRAN AL-QUR’AN (Metodologi Tafsir Al-
Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili),” h. 289.
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Dapat dilihat bahwa al-Qurtubi dalam manafsirkan ayat
beliau juga memberikan argumennya tentang amanah, al-Qurtubi
mengutip ayat Gl 15355 o x&326 U1 &), beliau menyebutkan ayat

ini termasuk induk hukum-hukum syariat. Karena ia mencakup

12 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an.
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seluruh agama dan syariat. Ayat ini ditujukan khusus kepada para
penguasa kaum Muslimin. Maka ia pertama-tama ditujukan
kepada Nabi dan para pemimpin setelah beliau, lalu mencakup
semua penguasa sesudahnya.

Al-Qurtubi menjelaskan masalah kedua () (5 @328 1315
J.\.,_IL. 154855 of dengan menggunakan hadis-hadis untuk

menjelaskan ayat tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan
setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban. Seorang imam
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban perihal
rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin terhadap keluarga
dan akan diminta pertanggung jawaban perihal mereka, seorang
wanita adalah pemimpin terhadap rumah suaminya dan akan
dimintai pertanggung jawaban tentangnya, seorang budak adalah
pemimpin terhadap harta tuannya dan akan diminta pertanggung
jawaban tentangnya. Ingatlah, maka setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban
perihal rakyatnya, sehingga hadits shahih ini menjadikan setiap
mereka adalah pemimpin dan hakim terhadap rakyat mereka,
begitu pula dengan ulama (ilmuan) atau hakim, karena jika ia
berfatwa dan menetapkan serta membagi antara perkara halal dan
haram, fardhu dan sunnah, sah dan tidak sah, semua itu
merupakan bentuk amanat yang ditunaikan sekaligus hukum yang
ditetapkan.
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Disini (al-Qurthubi) katakan: Diriwayatkan dari Ali bin
Abu Thalib RA bahwa ia berkata, "Kewajiban seorang pemimpin

13 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an.
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adalah berhukum dengan adil dan menunaikan amanat, jika itu
dilakukan nraka wajib bagi:kaum muslimin karena Allah SWT
memerintatrkan kita untuk menuriaikan amanat dan berlaku adil,
talu memerintahkan kita untuk taat, terhadap mereka.? Jabir bin'
Abdullah berkata: Ullil amri (pemerintah) adalah,ahli Al-Qur'an
dan ilmu," itu merupakan yang dipilih oleh Malik. Itu sesuai
dengan perkataan Adh-Dhahhak, ia berkata,. "Yaitu ahli figih dan
ulama dalam perihal agama," dan dikisahkan dari Mujatrid bahwa
mereka adalah sahabat-sahabat Muhammad SAW secara khusus.
Daoat dilihat bahwa al-Qurtubi mejelaskan perkara pertama
dengan hadis dan argument dari al-Qurtubi juga diiringi dengan
hadis.

dxly S OlS8 ¢ @aalislg @ilolas: (gl giod § pdef ol Jlad algd: Aglel)
<) @zj\ Lilzar dejlidly odtl: &Ub. L«d.\éj geby FESS gl
Pada masalah kedua ini, al-Qurtubi menerangkan dengan
hadis. Lalu memberikan penjelasan terkait jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu yaitu jika kalian berdebat dan berselisih
seakan-akan setiap mereka mempertahankan hujjah mereka dan
berpegang dengannya.
oo Aadly LS 1) 44 @ualis| Ls @Sy (61 55 &LIS%): dlai g8 aallel!
ot Juda sl of 138 ) Joge T s « et (o) sl BT, g3t
¥ Laal oAl Llall lae pezt Jaglalld. dimlialy dines 13): sl &1
05Ss Ol 399). 0 draz: g ¢« ol clile il U5 Jlay « 48 JSa)
pS.L.»;U e u_wa-i 90 all
Pada perkara 3 ini al-Qurtubi menjelaskan dengan kosa kata
seperti : Firman-Nya, &, 4 &"Yang demikian itu lebih utama

(bagimu)", yaitu perbuatan kalian mengembalikan segala yang
diperselisihkan kepada Al Qur'an dan sunnah lebih baik daripada
berselisih , ai.g .5 o | axi"Dan lebih baik akibatnya" yaitu

tempat kembali, berasal dari kata ¥-y433) hingga demikian atau
berubah. Dikatakan: Dari My % jika ia mengumpulkan dan

mendamaikan, maka takwil gabungan makna lafazh yang susah
(dipahami) dengan lafazh yang mudah. Dikatakan: a 4.8 Wi ssla

#»S! -1 a atau Dia mengumpulkan dan boleh dimaksudkan: Dan

sebaik-baik penafsiran kalian.
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2. Tafsir al-Munir
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Saat menafsirkan surat an-Nisa ayat 58-59 ini, terlihat
bahwa Wahbah az Zuhaili memulai dengan tema ayat tentang
maksud dari ayat tersebut, lalu menuliskan surat an-Nisa’ ayat 58-
59 dengan formasi langsung menerangkan tentang Qira’at, lalu

dilanjutkan dengan aspek kebahasaan dan asbabun nuzul, lalu
memberikan tentang figh kehidupan atau hukum-hukum.
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Pada penjelasan surat an-Nisa’ ayat 58-59 setelah

menuliskan tema yang terkait dengan ayat lalu menuliskan ayat,
wahbah az-Zuhaili langsung memberikan tentang Qira’atnya
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disini pij.it.. bahwa yang membaca dengan Qira’at lain itu ialah
Warasy dan Hamzah dengan membaca oSl . setelah

menjelaskan qira’atnya dapat dilihat bahwa Wahbah az-Zuhaili
menerangkan aspek I’rab dan Bahasanya.
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Setelah wahbah az-Zuhaili menjelaskan 3 hal diatas,
selanjutnya ia mufradat lughawiyah dari kata <Yl Adalah
bentuk jamak dari kata %Ll artinya adalah sesuatu yang
diamanahkan kepada seseorang. Adapun dalam penggunaan
keseharian kadang diartikan sesuatu yang engkau gunakan
dengan izin si pemiliknya. Kata ini kemudian mempunyai arti
segala sesuatu yang dimiliki oleh pihak lain. Orang yang
menjaganya disebut amiin (orang yang dapat dipercaya)
sedangkan yang tidak men-jaganya disebut khaa'in
(pengkhianat).
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Pada saat menjelaskan asbab an-Nuzulnya. Wahbah az-
Zuhaili pada ayat 58 memberikan pemaparan dengan hadis yaitu
Ibnu Abbas Dberkata, Ketika Rasulullah saw. berhasil
membebaskan kota Mekah, beliau mengundang Utsman bin
Thalhah. Sesampainya Utsman di hadapan beliau, beliau pun
berkata, "Berikan kunci Ka'bah kepadaku!" Kemudian Utsman
mengambil kunci tersebut. Ketika dia hendak menyerahkan kunci
itu kepada Nabi, al-Abbas berkata, "Saya bersumpah. Pasrahkan
kunci tersebut dan tugas menyediakan air minum untuk jamaah
haji kepadaku!" Mendengar ucapan al-Abbas itu, Utsman pun
meng-genggam kembali kuncinya. Namun Rasul kembali berkata
kepadanya, "Wahai Utsman berikan kunci itu kepadaku!"
Akhirnya Utsman menyerahkan kunci itu kepada Nabi dan
berkata, "Ini kuncinya saya serahkan dengan dasar amanah
Allah". Lalu rasul membuka pintu Ka'bah dan kemudian keluar
lagi dan melakukan thawaf. Setelah itu turunlah Malaikat Jibril
yang memerintahkan untuk mengembalikan kunci tersebut
kepada Utsman. Lalu Rasul memanggil Utsman bin Thalhah dan
menyerahkan kunci Ka'bah kepadanya sembari membaca ayat &)

LAl 01 il 1355 & %346 4l hingga akhir ayat.
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Ayat 59 ini Wahbah az-Zuhaili menjelaskan asbab an-
Nuzul ayat yaitu dengan hadis: Imam ad-Dawudi berkata,
"Keterangan ini tidak valid dan tidak dapat dinisbahkan kepada
Ibnu Abbas, karena Abdullah bin Hudzafah marah dan membakar
api. Kemudian dia memerintahkan pasukan untuk masuk ke
dalam api tersebut. Sebagian pasukan enggan melaksanakan
perintah itu dan sebagian yang lain hendak melaksanakannya".
Ad-Dawudi melanjutkan keterangannya, "Apabila ayat ini turun
sebelum kejadian tersebut maka bagaimana mungkin perintah
ketaatan hanya dikhususkan kepada Abdullah bin Hudzafah.
Apabila turun setelah kejadian tersebut, yang tepat untuk
dikatakan kepada para pasukan adalah "ketaatan hanya dalam
masalah ke-bajikan," bukannya kata "kenapa kalian tidak taat
(kepada pimpinanmu)?" Ibnu Hajar menjawab keberatan ad-
Dawudi tersebut dan menjelaskan bahwa yang ditekankan dalam
kisah di atas adalah perbedaan pendapat yang terjadi di antara
pasukan apakah mereka harus mengikuti perintah Abdullah bin
Hudzaifah untuk masuk ke dalam api atau tidak. Oleh sebab itu,
sangat tepat apabila dalam keadaan seperti ini turun ayat yang
memberi petunjuk untuk jalan keluar bagi perbedaan pendapat
yang terjadi di antara mereka, yaitu dengan cara merujuk kepada
keputusan Allah dan Rasul-Nya.
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Pada ayat sebelumnya Allah SWT menerangkan pahala
orang yang beriman dan melakukan amal saleh dan pada ayat ini
Allah menyebutkan sebagian amal saleh tersebut -bahkan ia
termasuk amal yang paling mulia-yaitu menyampaikan amanah,

menetapkan hu-kum dengan adil, taat kepada Allah, Rasul dan
ulil amri.
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Saat menafsirkan surat an-Nisa ayat 58-59 ini, terlihat
bahwa Wahbah az-Zuhaili memulai dengan tema ayat tentang
maksud dari ayat tersebut, lalu menuliskan surat an-Nisa’ ayat 58-
59 dengan formasi langsung menerangkan tentang Qira’at, lalu
dilanjutkan dengan aspek kebahasaan dan asbabun nuzul, lalu
memberikan tentang figh kehidupan atau hukum-hukum.

Dapat dilihat dari penafsiran wahbah az-Zuhaili, bahwa
pada saat setelah menuliskan ayat, la memberikan penjelasan
gira’atnya lalu menjelaskan aspek kebahasaan dari surat an-Nisa’
ayat 58-59 ini. Dimana az-Zuhaili memberikan keterangan dari
ayat tersebut lalu juga memaparkan mufradat bahasanya.

Ayat tentang amanah dan keadilan me rupakan ayat hukum
yang paling utama yang mencakup semua permasalahan agama
dan aturan syara'. Ayat di atas ditujukan kepada semua manusia
termasuk para pemimpin supaya melaksanakan amanah dalam

membagi harta kekayaan negara, menghukum kezaliman, dan
menetapkan hukuman dengan adil. Ayat tersebut menjelaskan

14 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir.
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dua prinsip utama dalam pemerintahan Islami yang harus
dilaksanakan oleh para pemimpin dan juga segenap rakyatnya.
Menjalankan amanah dengan benar. Apabila amanah itu
berupa barang titipan, ia tidak wajib dikembalikan kecuali setelah
diminta oleh yang punya. Apabila Amanah itu berupa barang
temuan, orang yang menemukan hendaklah mengumumkan
barang itu selama setahun, kemudian dia boleh memanfaatkan
barang tersebut dan menggantinya apabila orang yang punya
datang dan memintanya. Namun, yang terbaik bagi orang yang
mempunyai barang tersebut adalah menyedekahkan barang itu
kepada orang yang menemukannya. Menetapkan hukuman
dengan adil. Ayat di atas memang ditujukan kepada para
pemimpin dan hakim, yang juga mencakup semua manusia.
Melalui ayat ini, para ulama juga me-nyimpulkan bahwa
sumber hukum dalam Islam ada empat, yaitu Al-Qur'an, Sunnah,
yma dan qiyas. Sebagian hukum ada yang diterangkan secara
jelas dalam Al-Qur'an atau Sunnah sehingga kita wajib
mematuhinya dan ini Jsb5l) 1 skl @ ) saubisesuai dengan firman
Allah Yang dimaksud dengan sunnah adalah semua perkataan,
perbuatan dan ketetapan Rasul saw.. Adakalanya juga hukum
tersebut me-rupakan hasil kesepakatan Akl al-Halli wa al-'Aqdi
berdasarkan kepada dalil-dalil syara' yang mereka gunakan, dan
ini sesuai dengan firman Allah aSis Y 15l 5. Adakalanya hukum
tersebut tidak diterangkan secara jelas dalam Al-Qur'an dan juga
tidak disepakati ulama sehingga jalan untuk menetapkannya
adalah dengan ijtihad dan qiyas yaitu membahas masalah-
masalah yang diperselisihkan dengan berpatokan kepada kaidah-
kaidah umum yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Ini

sesuai dengan firman Allah SWT Js2i5 &1 1) AH sl (3 M OB

Adapun sumber-sumber hukum yang lain seperti istihsaan
(yang digunakan oleh madzhab Hanafi), maslahah mursalah
(yang digunakan oleh madzhab Maliki) dan istishaab (yang
digunakan oleh madzhab Syafi'i) pada hakikatnya sudah tercakup
dalam sumber hukum yang empat di atas.

Analisis Manhaj Penafsiran al-Qurtubi dalam Al-Jami’ Li
Ahkam al-Qur’an dan Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-
Munir

Setelah memaparkan kedua manhaj penafsiran tafsir Al-
Jami’ Li Ahkam al-Qur’an dan tafsir al-Munir maka dapat
disimpulkan bahwa analisis manhaj penafsiran tafsir A/-Jami’ Li
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Ahkam al-Qur’an dan tafsir al-Munir memiliki beberapa
perbedaan dan persamaan, secara umum manhaj penafsiran
Wahbah az-Zuhaili pada surat an-Nisa’ ayat 58-59 ini lebih rinci
dibandingkan penafsiran al-Qurtubi. Hal ini terlihat pada saat
setelah Wahbah az-Zuhaili menuliskan ayat, ia membuat Qira’at,
I’rab, mufradhat serta asbab an-Nuzul dan penafsirannya.
Wabhah az-Zuhaili juga memaparkan hubungan antar ayat.
Sedangkan al-Qurtubi tidak seperti itu, setelah menuliskan ayat,
ia langsung menafsirkan.

Adapun dari sumber penafsirannya, kedua mufassir al-
Qurtubi dan Wahbah az-Zuhaili ini sama-sama tafsir bil ma’tsur
itu terlihat pada saat menafsirkan ayat an-Nisa’ ayat 58-59. Al-
Qurtubi setelah menuliskan ayat, ia langsung memberikan
penjelasan ayat dengan hadis dan juga mengaitkan dengan ayat
terkait. Sedangkan Wahbah az-Zuhaili disamping ia
menyebutkan hadis, ia juga mengutip ayat yang terkait.

Penutup

Metode dan Corak Tafsir: Al-Qurtubi menggunakan metode
tahlili dengan corak fighi, sehingga tafsirnya banyak menekankan
aspek hukum, perbedaan pendapat ulama, serta tarjih (pemilihan
pendapat yang lebih kuat). Ia mendetailkan aspek kebahasaan, gira’at,
i’rab, asbab al-nuzul, serta menyertakan hadis dan pandangan ulama
untuk memperkuat argumentasi. Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-
Munir memadukan dalil naqli (Al-Qur’an, hadis, pendapat ulama)
dengan dalil ‘aqli (analisis rasional). Penafsirannya lebih sistematis,
komunikatif, dan relevan dengan konteks modern, dengan fokus pada
nilai-nilai universal, seperti amanah, keadilan, dan kepemimpinan yang
adil.

Penafsiran QS. An-Nisa’ ayat 58: Al-Qurtubi menekankan bahwa
ayat ini merupakan induk hukum syariat yang mencakup kewajiban
menunaikan amanah dalam segala bentuknya, baik dalam ranah pribadi,
sosial, maupun politik. [a banyak mengutip hadis dan pandangan ulama
untuk menegaskan bahwa amanah adalah fondasi keadilan dan
kepemimpinan. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan amanah dalam
cakupan lebih luas, termasuk hak Allah, hak individu, dan hak sosial.
Penafsirannya menegaskan bahwa keadilan merupakan prinsip utama
dalam pemerintahan Islami, dan setiap pemimpin wajib menunaikan
amanah rakyatnya.

Penafsiran QS. An-Nisa’ ayat 59: Al-Qurtubi menjelaskan
kewajiban taat kepada Allah, Rasul, dan ulil amri, namun menekankan
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bahwa ketaatan kepada wulil amri bersyarat: selama tidak
memerintahkan maksiat. Ia menegaskan pentingnya mengembalikan
segala perselisihan hukum kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Wahbah az-
Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan menekankan prinsip
kepemimpinan Islami yang adil, amanah, dan berlandaskan syariat. la
juga menyoroti empat sumber hukum Islam (Al-Qur’an, Sunnah, ijma’,
dan qgiyas), serta membuka ruang ijtihad untuk menghadapi persoalan
kontemporer.

Persamaan dan Perbedaan: Keduanya sepakat bahwa amanabh,
keadilan, dan ketaatan kepada Allah, Rasul, serta ulil amri merupakan
pilar penting dalam kehidupan umat Islam. Perbedaannya terletak pada
corak penafsiran: Al-Qurtubi lebih klasik, detail, dan fighi, sementara
Wahbah az-Zuhaili lebih modern, aplikatif, dan menekankan relevansi
dengan realitas sosial-politik kontemporer. Relevansi dalam Kehidupan
Modern: Pesan utama dari kedua tafsir ini tetap relevan hingga kini,
terutama dalam konteks tata kelola

pemerintahan, kepemimpinan, dan kehidupan bermasyarakat.
Prinsip amanah dan keadilan adalah fondasi terciptanya masyarakat
yang sejahtera, sementara ketaatan pada otoritas yang sah harus selalu
dalam bingkai ketaatan kepada Allah dan Rasul.
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